
 

77 
 

EDISI PUBLIKASI  RIWAYAT ARTIKEL 
Juli-Desember Tahun 2024 Diterima tgl: 6 Juli 2024 
Volume 2, Nomer 4   Disetujui tgl: 8 Juli 2024  
Halaman 77-87  Diterbitkan tgl: 10 Juli 2024 
Alamat Web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index 

 
KONSEP HALAL DAN THAYYIB DALAM PRODUKSI DAN 

KONSUMSI: KAJIAN SISTEM EKONOMI ISLAM 
 

Fajar Ahmad 
Manajemen Bisnis Syariah 
fajar01843@gemail.com 

 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengkaji konsep halal dan thayyib dalam konteks produksi dan konsumsi 
ekonomi modern. Melalui metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan 
analisis konten, penelitian ini mengeksplorasi perkembangan makna halal dan thayyib, 
implementasinya di berbagai sektor industri, serta tantangan dan peluang yang dihadapi 
di era global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep halal dan thayyib telah 
berkembang dari sekadar status kehalalan makanan menjadi prinsip etis yang 
komprehensif dalam seluruh rantai produksi dan konsumsi. Penelitian ini juga 
mengungkapkan adanya variasi interpretasi dan implementasi di berbagai negara, serta 
peran penting teknologi dalam pengembangan ekonomi halal. Implementasi optimal 
konsep halal dan thayyib memerlukan sinergi antara regulasi pemerintah, inovasi 
industri, edukasi konsumen, dan pengembangan standar internasional dalam sistem yang 
halal dan thoyyib, yaitu sistem ekonomi Islam.  
 
Kata kunci: Halal, Thayyib, Ekonomi Islam, Produksi, Konsumsi, Etika Bisnis 
 

 
ABSTRACT 

 
This study examines the concepts of halal and thayyib in the context of modern economic 
production and consumption. Through qualitative methods with the approach of 
literature study and content analysis, this research explores the development of the 
meaning of halal and thayyib, its implementation in various industrial sectors, as well as 
the challenges and opportunities faced in the global era. The results of the study show 
that the concept of halal and thayyib has evolved from just the halal status of food to a 
comprehensive ethical principle in the entire production and consumption chain. This 
research also reveals that there are variations in interpretation and implementation in 
various countries, as well as the important role of technology in the development of the 
halal economy. The optimal implementation of the halal and thayyib concepts requires 
synergy between government regulations, industrial innovation, consumer education, 
and the development of international standards in a halal and thoyyib system, namely the 
Islamic economic system 
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PENDAHULUAN 

Islam sebagai agama yang komprehensif tidak hanya mengatur aspek ibadah, tetapi juga 

memberikan pedoman dalam segala sendi kehidupan, termasuk dalam hal ekonomi 

(Ibrahim, 2021; Mahri, 2021). Salah satu konsep fundamental dalam ekonomi Islam 

adalah prinsip halal dan thayyib, terutama dalam konteks produksi dan konsumsi 

(Alamsyah et al., 2022). Konsep ini tidak hanya menjadi landasan etis, tetapi juga memiliki 

implikasi luas terhadap kesehatan, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 168: 

ْلَكُمْ  ْإنَِّهُْ ي طَانِْ ْالشَّ ْخُطُوَاتِْ بِعُوا ْتَتَّ ْوَلاَ ْطَيِِّباً ْحَلاَلاً ْفِيْال أرَ ضِْ ْمِمَّا ْكُلُوا ْالنَّاسُْ ْأيَُّهَا ْياَ

ْمُبِينْ  عَدُوْ 

Artinya: "Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh 

yang nyata bagimu" (QS. Al-Baqarah: 168). Ayat ini dengan jelas memerintahkan manusia 

untuk mengonsumsi makanan yang tidak hanya halal, tetapi juga thayyib (baik). Prinsip 

ini kemudian menjadi dasar dalam sistem ekonomi Islam, di mana setiap aktivitas 

produksi dan konsumsi harus memenuhi kedua kriteria tersebut (Iswanto, 2022).  

Namun dalam konteks modern, penerapan konsep halal dan thayyib ini 

menghadapi berbagai tantangan, mengingat sistem ekonomi kapitalisme yang sedang 

diterapkan sekarang ini berasaskan sekulerisme yang menjauhkan dari prinsip-prinsip 

transenden agama. Tantangan itu diantaranya dari kompleksitas rantai pasokan global 

hingga perkembangan teknologi pangan yang pesat. Tantangan penerapan konsep halal 

dan thayyib juga bisa hadir dari kebijakan pemerintah yang tidak mengacu pada 

keyakinan Islam melainkan hanya menuruti kemauan pasar yang preferensinya pada 

kerakusan manusia semata (Fahham, 2017; Rama, 2014; Ramadhani, 2021; Tumiwa et 

al., 2023; Yuliaty, 2020). 

Artikel ini mengeksplorasi bagaimana prinsip halal dan thayyib dapat 

diimplementasikan dalam produksi dan konsumsi kontemporer, serta dampaknya 

terhadap kesehatan individu, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian lingkungan. 

Relevansi dan urgensi konten artikel ini pada semangat perjuangan intelektual akademis 

pada dakwah ekonomi Islam yang diterapkan dibawah payung sistem ekonomi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan pendidikan dan 

pengemabngan studi literatur dan analisis konten (Wajdi et al., 2024). Sumber data 

primer diperoleh dari Al-Qur'an, Hadits, dan kitab-kitab fiqh klasik yang membahas 

tentang konsep halal dan thayyib (Utomo, 2023a). Sementara itu, sumber data sekunder 

dikumpulkan dari buku-buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan artikel-artikel 

terpercaya yang berkaitan dengan ekonomi Islam, khususnya yang membahas tentang 

produksi dan konsumsi halal. Pelacakan sumber informasi dibantu oleh kecerdasan 

buatan (Utomo, 2023b). Analisis informasi dilakukan melalui tiga tahap: reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Semua informasi yang relevan direduksi, diseleksi, 

dan dikategorisasi sesuai dengan tema-tema utama dalam konsep halal dan thayyib. 

Penyajian informasi dilakukan secara deskriptif-analitis, di mana konsep-konsep kunci 

diuraikan dan dianalisis dalam konteks produksi dan konsumsi modern. Hasil analisis 

kemudian disajikan dalam artikel yang sederhana ini sebagai bentuk belajar peneliti 

melaporkan hasil studinya.  

 

HASIL, DISKUSI, DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep halal dan thayyib memiliki dimensi yang 

lebih luas dari sekadar status kehalalan makanan. Dalam konteks produksi, halal 

mengacu pada proses yang sesuai dengan syariah, mulai dari pengadaan bahan baku 

hingga distribusi. Sementara thayyib menekankan pada kualitas, kebersihan, dan dampak 

positif produk terhadap kesehatan dan lingkungan. Studi literatur mengungkapkan 

bahwa implementasi konsep ini dalam industri modern memerlukan pendekatan holistik 

yang melibatkan seluruh rantai pasokan. 

Pemahaman konsumen Muslim tentang halal dan thayyib telah berkembang. 

Tidak hanya memperhatikan status kehalalan, konsumen juga semakin peduli terhadap 

aspek keberlanjutan, etika produksi, dan dampak sosial dari produk yang mereka 

konsumsi. Hal ini mendorong produsen untuk tidak hanya fokus pada sertifikasi halal, 

tetapi juga meningkatkan standar kualitas dan etika bisnis mereka (Basomi et al., 2024; 

Mundir, 2023; Rheza et al., 2022; Santri & Miftah, 2023). 
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Analisis terhadap berbagai sektor industri menunjukkan bahwa penerapan 

konsep halal dan thayyib menghadapi tantangan yang berbeda-beda. Misalnya, dalam 

industri makanan, fokus utama adalah pada kehalalan bahan dan proses produksi. 

Sementara dalam industri keuangan, penekanan lebih pada sistem transaksi yang bebas 

riba dan gharar. Di sisi lain, industri kosmetik dan farmasi menghadapi kompleksitas 

dalam memastikan kehalalan bahan baku sekaligus efektivitas produk. Penelitian juga 

mengungkapkan adanya perbedaan interpretasi dan implementasi konsep halal dan 

thayyib di berbagai negara. Negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim 

cenderung memiliki regulasi dan infrastruktur yang lebih komprehensif dalam 

mendukung ekonomi halal. Sementara di negara-negara non-Muslim, konsep ini sering 

kali dipahami sebagai jaminan kualitas dan keamanan produk, melebihi aspek religiusnya 

(Nurdin, 2018; Ramadhani, 2021; Yuliaty, 2020). 

Temuan lain menunjukkan bahwa perkembangan teknologi membawa peluang 

sekaligus tantangan baru dalam implementasi konsep halal dan thayyib. Teknologi 

seperti blockchain dan kecerdasan buatan menawarkan solusi untuk meningkatkan 

transparansi dan efisiensi dalam sertifikasi halal. Namun, di sisi lain, inovasi dalam 

bioteknologi dan rekayasa genetika memunculkan pertanyaan-pertanyaan etis baru yang 

perlu dijawab dalam kerangka hukum Islam. Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa untuk mengoptimalkan penerapan konsep halal dan thayyib dalam ekonomi 

modern, diperlukan sinergi antara regulasi pemerintah, inovasi industri, edukasi 

konsumen, dan pengembangan standar internasional. Pendekatan yang terintegrasi ini 

tidak hanya akan memperkuat ekonomi syariah, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang lebih etis, berkelanjutan, dan bermanfaat bagi seluruh umat 

manusia (Afifah, 2022; Santri & Miftah, 2023; Tumiwa et al., 2023).  

Hasil penelitian mengenai konsep halal dan thayyib dalam produksi dan konsumsi 

menunjukkan bahwa pemahaman dan implementasi konsep ini telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam konteks ekonomi modern (Azizah & Hariyanto, 

2021; Fahham, 2017; Hasna, 2023; Hidayatullah et al., 2023; Ibrahim, 2021). Evolusi ini 

mencerminkan adaptabilitas hukum Islam terhadap perubahan zaman, sekaligus 

menunjukkan relevansi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam menghadapi tantangan 

global kontemporer sistem ekonomi kapitalisme.  
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Perluasan makna halal dan thayyib dari sekadar status kehalalan makanan 

menjadi konsep yang lebih komprehensif dalam seluruh rantai produksi dan konsumsi 

menunjukkan adanya kesadaran yang meningkat akan pentingnya etika dalam aktivitas 

ekonomi. Hal ini sejalan dengan maqashid syariah (tujuan syariah) yang menekankan 

pada perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Implementasi yang lebih luas 

ini berpotensi memberikan dampak positif tidak hanya bagi konsumen Muslim, tetapi 

juga bagi masyarakat secara umum dan lingkungan (Darmalaksana, 2022; Huzaemah, 

2016; Syaikhu et al., 2021). Perkembangan kesadaran konsumen Muslim terhadap aspek 

keberlanjutan dan dampak sosial produk yang mereka konsumsi menunjukkan adanya 

integrasi antara nilai-nilai Islam dengan isu-isu global kontemporer. Ini mencerminkan 

bahwa konsep halal dan thayyib mampu menjadi landasan etis yang relevan dalam 

menghadapi tantangan seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan eksploitasi 

sumber daya alam. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan bagi produsen untuk 

memenuhi ekspektasi yang semakin tinggi dari konsumen. 

Perbedaan interpretasi dan implementasi konsep halal dan thayyib di berbagai 

negara menunjukkan adanya kebutuhan akan standarisasi yang lebih universal. 

Meskipun variasi ini mencerminkan kekayaan pemikiran Islam dan adaptasinya terhadap 

konteks lokal, namun juga dapat menimbulkan hambatan dalam perdagangan 

internasional produk halal (Basomi et al., 2024; Fitria, 2017; Ghani et al., 2020; Hanafi, 

2015; Negara, 2023; Siri & Abdullah, 2021; Wahyuni et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan dialog dan kerjasama internasional yang lebih intensif untuk 

mengembangkan standar yang dapat diterima secara global tanpa mengorbankan 

prinsip-prinsip dasar syariah. Peran teknologi dalam implementasi konsep halal dan 

thayyib membuka peluang baru sekaligus menimbulkan dilema etis. Di satu sisi, teknologi 

seperti blockchain dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam sertifikasi halal 

(Alshater et al., 2022; Kunaifi et al., 2022; Tumiwa et al., 2023; Yudawisastra et al., 2024). 

Namun di sisi lain, perkembangan bioteknologi dan rekayasa genetika memunculkan isu-

isu baru yang memerlukan ijtihad kontemporer. Ini menunjukkan pentingnya kolaborasi 

antara ulama, ilmuwan, dan praktisi industri dalam merumuskan fatwa-fatwa yang 

relevan dengan perkembangan zaman (Firdaus, 2022; Nurdin, 2018). 
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Temuan bahwa implementasi optimal konsep halal dan thayyib memerlukan 

sinergi antara berbagai pihak menegaskan bahwa ekonomi Islam bukanlah sistem yang 

terisolasi, melainkan bagian integral dari ekosistem ekonomi global. Pendekatan yang 

terintegrasi ini berpotensi tidak hanya memperkuat ekonomi syariah, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih etis dan berkelanjutan secara 

global. Akhirnya, penelitian ini menggarisbawahi bahwa konsep halal dan thayyib 

memiliki potensi besar untuk menjadi solusi alternatif dalam menghadapi berbagai krisis 

global, seperti krisis lingkungan, kesehatan, dan etika bisnis (Antasari, 2020; Mackintosh, 

2022; Makmun, 2017; Schrank, 2007; Setiyowati et al., 2023; Sultoni, 2023; Wahyu et al., 

2019). Namun, realisasi potensi ini memerlukan upaya berkelanjutan dalam penelitian, 

edukasi, dan inovasi, serta kerjasama lintas sektoral dan internasional. 

 

PENUTUP  

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa konsep halal dan thayyib dalam 

produksi dan konsumsi memiliki relevansi yang kuat dan potensi besar dalam 

menghadapi tantangan ekonomi global kontemporer. Implementasi yang komprehensif 

dari konsep ini tidak hanya memperkuat identitas ekonomi Islam, tetapi juga 

menawarkan solusi etis dan berkelanjutan yang dapat diterima secara universal. Namun, 

untuk mewujudkan potensi ini secara optimal, diperlukan upaya kolaboratif dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, akademisi, dan masyarakat. 

Pengembangan standar yang lebih universal, pemanfaatan teknologi secara bijak, serta 

edukasi berkelanjutan kepada produsen dan konsumen menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa prinsip halal dan thayyib dapat diterapkan secara efektif dalam 

ekonomi modern. Dengan demikian, konsep halal dan thayyib tidak hanya menjadi 

panduan bagi umat Muslim, tetapi juga dapat berkontribusi signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi global yang lebih etis, adil, dan berkelanjutan bagi seluruh umat 

manusia dalam bingkai sistem ekonomi Islam. 
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